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MOTTO 

الِحَاتُ خَيْرٌ عِندَ رَب كَِ ثوََاباً  الْمَالُ وَالْبنَوُنَ زِينةَُ الْحَياَةِ الدُّنْياَ وَالْباَقيِاَتُ الصَّ

 وَخَيْرٌ أمََلاً 

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal 

kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan”. 

 

(QS. Al-Kahf : 46) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

 

 

 

 

 

 



 
 

B. Konsonan Rangkap 

1. Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. احمدية : Ditulis 

Ahmadiyah. 

2. Konsonan rangkap yang berasal dari ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya. َّ دل : 

Ditulis Dalla. 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”: 

 .Ditulis Jamᾱ’ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudhaf), 

ditulis “at”: 

 .Ditulis ni’mat  Allah :      نعمةَّالله

 .Ditulis zakāt al-fiṭr :  زكاةَّالفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang 

Apa yang ditulis a, i panjang ditulis i, u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i, u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab di transliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (اي) dan (او). 

 



 
 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat  hurufalif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsiyah, huruf  al ditulis: 

 Ditulis al-Jᾱmi’ah :  الجامعة

 Ditulis al-ShῙ’ah :     الشية

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. لاَّمشيخَّالإَّس  :Ditulis Shaykh al-Islᾱm. 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, Al-Qur’an, Hadits, dan lain-lain), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD LUKMAN ADITYA, 2020. Pandangan Hakim Pengadilan 

Agama Nganjuk Mengenai Status Anak Dalam Perkara Dispensasi Nikah Nomor: 

0099/Pdt.P/2019/PA.Ngj (Studi Kasus di Pengadilan Agama Nganjuk). Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Kediri. 

Pembimbing (1). Drs. H. M. Mahdil Mawahib, S.H.,M.Ag. dan (2). Moh. Badrus 

Solichin, MA.  

Kata Kunci: Status Anak, Status Nasab Anak 

Menurut Hukum Perkawinan Nasional Indonesia, status anak dibedakan 

menjadi dua: pertama, anak sah. kedua, anak di luar nikah. Anak sah adalah anak 

yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah. Anak di luar 

nikah adalah anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan, sedangkan 

perempuan itu tidak berada dalam ikatan perkawinan yang sah dengan pria yang 

menyetubuhinya. Nasab adalah legalitas hubungan kekeluargaan yang 

berdasarkan pertalian darah, sebagai salah satu akibat dari pernikahan yang sah. 

Pada dasarnya ikatan perkawinan adalah perbuatan hukum yang salah satu 

tujuannya adalah untuk melindungi keturunan (hifzh an-nasl) dan menghindari  

kesyubhatan  (tercemar)  dalam penentuan nasab. Akan tetapi setiap anak tidak 

semuanya terlahir dalam ikatan perkawinan yang sah. Maka dari itu bagaimana 

pandangan Hakim Pengadilan Agama Nganjuk mengenai status anak dalam 

perkara dispensasi nikah nomor: 0099/Pdt.P/2019/PA.Ngj dan bagaimana status 

nasabnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah informasi 

dari para informan yaitu Hakim Pengadilan Agama Nganjuk, dilengkapi dengan 

sumber data primer dan data sekunder. Pengumpulan data tersebut ditempuh 

dengan tiga langkah yaitu observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, pandangan hakim 

pengadilan agama nganjuk mengenai status anak dalam perkara dispensasi nikah 

nomor: 0099/Pdt.P/2019/PA.Ngj status anak tersebut adalah anak di luar nikah, 

karena anak tersebut terlahir di luar ikatan perkawinan yang sah. kedua, Status 

Nasab anak dalam perkara dispensasi nikah nomor: 0099/Pdt.P/2019/PA.Ngj 

Nasabnya adalah kepada ibunya dan keluarga ibunya hal ini berdasarkan, Pasal 43 

ayat (1) Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 yang telah di rubah 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perkawinan dan Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan: “Anak 

yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 

ibunya dan keluarga ibunya” dan “Anak yang lahir di luar perkawinan hanya 

mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya”. 

 


